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RINGKASAN 

 

Diversi adalah pengalihan penyelesaian perkara anak dari proses peradilan 

pidana ke proses di luar peradilan pidana. Fokus permasalahan yang diangkat dalam 

tesis ini adalah Bagaimana penyelesaian perkara anak yang berkonflik dengan 

hukum melalui diversi ditinjau dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak (UU SPPA) dan Apakah syarat-syarat pelaksanaan 

diversi dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak memenuhi rasa keadilan bagi Anak yang berkonflik dengan hukum. 

Dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak di Indonesia, diversi merupakan salah satu mekanisme penyelesaian perkara 

anak yang berkonflik dengan hukum yang berfokus pada pemulihan dan reintegrasi 

anak, dengan melibatkan berbagai pihak terkait dan memperhatikan perlindungan 

hak-hak anak. Diversi bertujuan untuk mencegah penghukuman pidana yang 

berlebihan, memberikan kesempatan kepada anak untuk memperbaiki. Adanya 

syarat diversi yang kemudian memunculkan batasan terhadap pelaksanaan diversi 

dapat dikatakan tidak sesuai dengan konsep keadilan restoratif yang diadopsi dalam 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Anak serta tujuan 

UU SPPA Yang mana nilai utama Keadilan Restoratif adalah penyembuhan, 

pemulihan keadaan dan bukan pembalasan, pembelajaran moral, pengampunan dan 

tanggung jawab dan tujuan UU SPPA yang dibuat untuk lebih melindungi Hak-Hak 

Anak baik sebagai pelaku maupun korban. 

Dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak di Indonesia, Diversi adalah upaya untuk mengalihkan anak dari proses 

peradilan pidana formal ke program atau tindakan alternatif yang bertujuan untuk 



 

 

 

 

memperbaiki perilaku anak dan mencegahnya terlibat dalam kegiatan kriminal di 

masa depan, penyelesaian perkara anak melalui diversi merupakan pendekatan 

yang berfokus pada pemulihan dan reintegrasi anak, dengan melibatkan berbagai 

pihak terkait dan memperhatikan perlindungan hak-hak anak serta bertujuan untuk 

mencegah penghukuman pidana yang berlebihan, memberikan kesempatan kepada 

anak untuk memperbaiki. Syarat pelaksanaan diversi dalam Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak yang memenuhi rasa 

keadilan bagi anak yang berkonflik dengan hukum meliputi adanya kesalahan atau 

tindak pidana, kepemilihan anak dalam program diversi, pertimbangan kepentingan 

terbaik anak, kerja sama antara pihak terkait, dan perlindungan hak-hak anak. 

Dengan memenuhi syarat-syarat ini, pelaksanaan diversi dapat memberikan solusi 

yang lebih adil dan manusiawi bagi anak dalam penyelesaian perkara mereka. 

Pentingnya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama orang tua, 

guru, dan komunitas, tentang pentingnya penanganan kasus anak yang berkonflik 

dengan hukum melalui diversi. memberikan pelatihan dan peningkatan kapasitas 

kepada penyidik, jaksa, dan pengadilan dalam mengenali, menilai, dan 

mengimplementasikan diversi dengan benar. Selain itu pentingnya untuk 

membangun kerja sama yang erat antara penyidik, jaksa, pengadilan, lembaga 

sosial, keluarga, dan masyarakat dalam implementasi diversi. Kolaborasi yang baik 

akan memastikan pelaksanaan diversi yang efektif, memaksimalkan sumber daya 

yang ada, dan melibatkan semua pihak terkait dalam mendukung pemulihan dan 

reintegrasi anak. Pengaturan persyaratan Diversi yang adil dan tepat dengan 

memperhatikan segala aspek terutama mengenai kepentingan terbaik bagi anak 

akan memberikan kesempatan bagi anak untuk mendapatkan rehabilitasi, 

pemulihan, dan peluang untuk mengubah perilaku mereka tanpa harus melalui 

proses peradilan pidana formal yang mungkin tidak sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik mereka sebagai anak. 
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ABSTRAK 

 

Kata Kunci : Diversi, Anak, Keadilan Restoratif. 

 

Diversi adalah pengalihan penyelesaian perkara anak dari proses peradilan pidana 

ke proses di luar peradilan pidana. Fokus permasalahan yang diangkat dalam tesis 

ini adalah Bagaimana penyelesaian perkara anak yang berkonflik dengan hukum 

melalui diversi ditinjau dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak dan Apakah syarat-syarat pelaksanaan diversi dalam 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 

memenuhi rasa keadilan bagi Anak yang berkonflik dengan hukum. Dalam 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak di 

Indonesia, diversi merupakan salah satu mekanisme penyelesaian perkara anak 

yang berkonflik dengan hukum yang berfokus pada pemulihan dan reintegrasi anak, 

dengan melibatkan berbagai pihak terkait dan memperhatikan perlindungan hak-

hak anak. Diversi bertujuan untuk mencegah penghukuman pidana yang berlebihan, 

memberikan kesempatan kepada anak untuk memperbaiki. Adanya syarat diversi 

yang kemudian memunculkan batasan terhadap pelaksanaan diversi dapat 

dikatakan tidak sesuai dengan konsep keadilan restoratif yang diadopsi dalam 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Anak serta tujuan 

SPPA Yang mana nilai utama Keadilan Restoratif adalah penyembuhan, pemulihan 

keadaan dan bukan pembalasan, pembelajaran moral, pengampunan dan tanggung 

jawab dan tujuan SPPA yang dibuat untuk lebih melindungi Hak-Hak Anak baik 

sebagai pelaku maupun korban. 
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ABSTRACT 

 

Keywords: Diversion, Children, Restorative Justice.. 

 

process to processes outside of criminal justice. The focus of the issues raised in 

this thesis is how to resolve cases of children in conflict with the law through 

diversion in terms of Law of The Republic of Indonesia Number 11 of 2012 

concerning the Justice System Juvenile Crime fulfills a sense of justice for children 

in conflict with the law concerning the Juvenile Criminal Justice System and what 

are the requirements for implementing diversion in Law Law of The Republic of 

Indonesia Number 11 of 2012 concerning the Justice System Juvenile Crime fulfills 

a sense of justice for children in conflict with the law . In Law of The Republic of 

Indonesia Number 11 of 2012 concerning the Justice System Juvenile Crime fulfills 

a sense of justice for children in conflict with the law concerning the Juvenile 

Criminal Justice System in Indonesia, diversion is a mechanism for resolving cases 

of children in conflict with the law that focuses on the recovery and reintegration 

of children, involving various related parties and paying attention to the protection 

of children's rights. Diversion aims to prevent excessive criminal punishment, 

giving children the opportunity to improve. The existence of diversion requirements 

which raises limits on the implementation of diversion can be said to be inconsistent 

with the concept of restorative justice adopted in the Law on the Juvenile Criminal 

Justice System and the purpose of the law where the main value of Restorative 

Justice is healing, restoration of circumstances and not retaliation. moral learning, 

forgiveness and responsibility and the purpose of the Law on the Juvenile Criminal 

Justice System which was made to more protect the Rights of the Child both as 

perpetrators and victims. 
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